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Abstrak: Dalam masa kanak-kanak, suatu hal atau kegiatan yang paling dekat
dengan anak-anak adalah permainan. Permainan sendiri dapat melatih perkembangan
fisik motorik serta kognitif anak, permainan juga dapat melatih keterampilan gerak
anak yang bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Jadi
untuk melatih proses-prosesnya juga di perlukan pelatihan fisik motorik supaya dapat
berjalan secara optimal.

Kata Kunci: Fisik motorik, permainan, pertumbuhan, perkembangan.

PENDAHULUAN

Fisik motorik merupakan salah satu proses yang dapat melatih dan meningkatkan
perkembangan serta pertumbuhan anak, yang sangat berkaitan dengan kemampuan sistem motorik
kasar dan halus pada masa kanak-kanak. Fisik motorik juga merupakan salah satu acuan dalam
proses perkembangan anak guna menstimulasi anak supaya dapat berkembang dengan baik
(Murni, 2005). Sehingga stimulasi yang baik untuk proses melatih fisik motorik anak adalah
permainan, karena didalamnya permainan terdapat beberapa kegiatan yang dapat meningkatkan
perkembangan anak(Shandi, 2019) seperti berlari, berjalan, jongkok, menendang, memukul,
menangkap dan melempar. Stimulasi menggunakan permainan sendiri sangat mudah didapatkan
dan juga bisa di ajarkan atau dilatih oleh guru ataupun orangtua anak (Farhurohman, 2017).
Dengan melakukan suatu aktivitas, permainan memiliki beberapa manfaat yang baik untuk
tumbuh kembang anak diantaranya, Meningkatkan daya tangkap dan pola pikir anak. Mengasah
kreativitas anak. Meningkatkan proses berbahasa anak, karena melakukan interaksi komunikasi
dengan temanya. Meningkatkan kelincahan dan keseimbangan anak. Meningkatkan sistem kerja
saraf dan otot pada anak.

Sehingga dalam kegiatan permainan juga diperlukan tempat yang cukup supaya anak
dapat bergerak dengan bebas dan dapat meningkatkan gerak-gerak dasar pada anak usia dini
(Sujiono et al., 2014). Berikut beberapa gerak dasar untuk meningkatkan perkembangan anak yaitu,
Locomotor skill. Lokomotor skill merupakan Gerakan dasar untuk anak usia dini yang dilakukan
dengan berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya, seperti berjalan dan berlari. Komponen gerak

selanjutnya adalah Manipulatif skill. Manipulatif skill adalah gerakan tubuh dasar yang dapat
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melatih kordinasi antara mata dengan tangan, mata dengan kaki. seperti menendang, melempar dan

menangkap (Juniarti & Ramadan, 2017). Komponen gerak yang ketiga adalah gerak Stabilitas.

Gerak stabilitas adalah gerakan untuk melatih keseimbangan pada tubuh anak usia dini, seperti

berjalan diatas papan.

Tujuan dari gerak dasar diatas adalah untuk melatih anak supaya dapat dengan mudah

untuk melakukan proses bermain ke permainan yang lebih rumit atau permainan yang

membutuhkan kordinasi antara mata dengan tangan yang lebih (Chan, 2012). Sehingga sangat

penting suatu proses pertumbuhan dan perkembangan menggunakan acuan atau tolak ukur dengan

perkembangan fisik motorik.

JENIS PERMAINAN

1.

Menendang bola kedalam keranjang.

Menendang bola kedalam keranjang dapat digunakan untuk melatih kordinasi antara mata
dengan kaki dan dapat dilakukan dengan memberikan intruksi anak untuk menendang
bola dan mengarahkan ke gawang (Yulianti, 2019).

Lari zig-zag

Permainan ini dapat digunakan untuk melatih kelincahan anak (. et al., 2019). Permainan ini
dapat dilakukan dengan berlari dengan melatih kun atau balok dengan berlari membentuk
angka 8 dan dilakukan secara berulang.

Berjalan diatas papan

Permainan berjalan diatas papan dapat dilakukan dengan berjalan secara perlahan supaya tidak
jatuh melewati papan yang telah disediakan dan tentunya tidak membahayakan untuk anak,

tujuan permainan ini untuk melatih keseimbangan anak (Rizkya & Abdullah, 2014)

SIMPULAN

Dalam proses perkembangan dan pertumbuhan di butuhkan stimulasi untuk meningkatkan

proses aktifitas fisik motorik guna tercapai nya suatu tujuan perkembangan dan pertumbuhan

yang dilakukan secara optimal dan sesuai prosedur yang telah di tentukan dengan baik.
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